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	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kepemimpinan partisipatif dalam meningkatkan mutu pendidikan di SD Islam Al Azhar 13 Rawaamangun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara mendalam dan studi dokumen. Analisis data menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, pembahasan lalu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil dari penelitian di SD Islam Al Azhar 13 Rawamangun yaitu: 1) gaya kepemimpinan partisipatif berpengaruh secara signifikan terhadap etos kerja guru dan tenaga kependidikan di SD Islam Al Azhar 13 Rawamangun, 2) dalam perencanaan pendidikan serta pengambilan kebijakan melibatkan partusipasi pendidik, tenaga kependidikan, dan orang tua peserta didik.

	
	The purpose of this research is to analyse participatory leadership in improving the quality of education at SD Islam Al Azhar 13 Rawaamangun. This research uses a qualitative approach with a descriptive research type. Data collection was done by observation, in-depth interviews and document study. Data analysis used data reduction techniques, data presentation, discussion and then conclusion drawing and verification. The results of the research at Al Azhar 13 Rawamangun Islamic Elementary School are: 1) participatory leadership style significantly affects the work ethic of teachers and education personnel at SD Islam Al Azhar 13 Rawamangun, 2) in educational planning and policy making involves the participation of educators, education personnel, and parents of students.
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	PENDAHULUAN   
Kepemimpinan merupakan suatu keterampilan yang diperlukan oleh seseorang untuk memimpin suatu kelompok. Seorang pemimpin adalah seseorang yang memimpin suatu kelompok atau tim, namun kepemimpinan juga mencakup keterampilan praktis yang diperlukan untuk memimpin orang.  Kepemimpinan  penting bagi manajer, dan kepemimpinan mengacu pada perencanaan, pengelolaan, pengendalian, dan pelaksanaan aktivitas.
Setiap pemimpin dalam melaksanakan tugasnya harus mampu menyusun semua kebijakannya menjadi hal yang akan meningkatkan etos kerja bawahannya. Orientasi gaya kepemimpinan pastinya dimulai dari pemimpin itu sendiri. Pemimpin hendaknya memiliki orientasi yang kuat untuk maju dan menyelesaikan segala tugasnya dengan cara yang kreatif dan inovatif. Maka dari itu untuk mengembangkan sumber daya yang dimiliki sekolah dibutuhkan seorang pemimpin yang kuat karakter, orientasi, serta gaya kepemimpinannya. Semakin kompleknya permasalahan yang ada dan keunikan sumber daya yang ada, maka pastinya seorang pemimpin tidak akan bisa memegang semuanya sendiri, dibutuhkan kolaborasi dari semua stake holder yang ada di sekolah.
Menurut Mulyasa  (Mulyasa, 2012) kepala sekolah merupakan pemimpin dalam suatu sekolah yang bertanggung jawab, terhadap maju mundurnya sekolah yang dipimpinya. Sementara menurut Rahman, Kepala Sekolah merupakan tenaga fungsional guru yang menduduki jabatan struktural yang diberi tugas tambahan untuk memimpin sekolah (Rahman, 2006).
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah adalah orang yang diberi tugas tambahan untuk memimpin sekolah dan bertanggung jawab terhadap maju mundurnya sekolah. Menurut Permendiknas No 28 tahun 2010 tentang penugasan guru untuk menjadi Kepala Sekolah dikatakan bahwa Kepala Sekolah adalah guru yang diberi tugas tambahan karena sudah memenuhi persyaratan umum dan persyaratan khusus (Andang, 2014). Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Subandono bahwa untuk dapat menjadi Kepala Sekolah, seseorang harus memenuhi persyaratan-persyaratan yang meliputi kemampuan untuk menguasai keterampilan profesional dan kompetensi administrasi, serta mampu melakukan kepengawasan terhadap komponen yang ada  (Subandono, 2011).
Senada seperti yang disampaikan Suyitno, dia menyatakan bahwa keberhasilan program-program sekolah atau madrasah ditentukan oleh starategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga pendidik dan kependidikan melalui kerja sama kooperatif, memberikan kesempatan kepada pendidik untuk mengembangkan profesinya, membangun strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dan menanamkan sikap disiplin dalam bekerja (Suyitno, 2017).
Kepemimpinan partisipatif menawarkan pendekatan yang segar dan efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar. Dengan memberikan kesempatan kepada lebih banyak orang untuk berpartisipasi, sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif, dan inovatif.
METODE
Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Al Azhar 13 Rawamangun yang beralamat di Jalan Sunan Giri No.1, RT.2/RW.15, Rawamangun, Kec. Pulo Gadung, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 sampai dengan bulan Febuari 2025.
Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif, yang berguna untuk menemukan solusi menyeluruh. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna (Abdussamad, 2021). Analisis kepemimpinan partisipatif dalam mewujudkan sekolah yang bermutu dengan model deskripsi adalah bagian dari analisis masalah. Musfah menyebutkan penggunaan penelitian kualitatif ini adalah cara pengamatan dan pengumpulan data dilakukan dalam latar/setting alamiah, artinya tanpa memanipulasi subyek yang diteliti (Musfah, 2016).
Untuk mendapatkan data di analisis secara sinergi ke atas, ke samping, dan ke bawah, penetapan metode penelitian kualitatif ditinjau dari sisi kajian penelitian yang berinteraksi langsung dengan pemimpin dan anggota lembaga. Mengumpulkan data berarti mencatat peristiwa, karakteristik, elemen, nilai suatu variable. Teknik pengumpulan data (data collecting) menjelaskan teknik apa yang digunakan untuk menjaring data tentang variable dan focus penelitian (Musfah, 2016). Merujuk pada pendekatan yang digunakan, maka untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data observasi, studi dokumen, dan wawancara. Sumber data primer didapatkan dari obeservasi, studi dokumen, wawnacara kepala sekolah, wakil kepala sekolah, tenaga kependidikan dan orang tua siswa. Analisa data yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah model Analisa data mengalir (flow model). Sejumlah langkah Teknik analisis data terdapat dalam model ini, yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 2014)
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Partisipatif didefinisikan sebagai pengambilan keputusan bersama atau sebagai pengaruh bersama untuk mengambil keputusan antara atasan dan bawahan (Sagnakay, 2016).Kepala sekolah harus memberikan kepemimpinan partisipatif yang secara aktif berusaha melibatkan berbagai individu dari komunitas sekolah dalam proses pengambilan keputusan  (A Michael, 2001). Partsipasi dalam manajemen sekolah membawa efek positif terhadap komitmen terhadap profesi guru (Nir, 2002). Kepemimpinan partisipatif Guru di SD Islam Al Azhar 13 Rawamangun melibatkan banyak warga sekolah mulai dari guru hingga tenaga kependidikan, dengan melibatkan banyak pihak keputisan yang diambil lebih bijak sesuai kebutuhan yang diperlukan warga sekolah dalam hal ini guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik.
Partisipasi Guru dan Tenaga Kependidikan
Pengambilan keputusan partisipatif memiliki hubungan positif dengan kinerja guru dan komitmen terhadap sekolah (Hester & Geert, 2009). Partisipasi guru dalam proses pengambilan keputusan memungkinkan manajer untuk mengakses informasi tentang sumber masalah yang terkait dengan pengajran (Sagnakay, 2016). Keterlibatan guru dan staf dalam pengambilan keputusan di SD Islam Al Azhar 13 Rawamangun berdapak terhadap komitmen guru kepada sekolah, hal ini dikarenakan guru merasa dihargai serta diberikan ruang untuk bersama-sama menentukan arah kebijakan sekolah, karena pada dasarnya guru lah yang mengerti permaslaahan didalam kelas.
Di SD Islam Al Azhar 13 Rawamangun, guru tidak hanya melaksanakan tugas mengajar, tetapi juga terlibat dalam perencanaan dan evaluasi strategi peningkatan kualitas pembelajaran. Guru diberikan kebebasan untuk merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, serta berpartisipasi dalam merumuskan kebijakan pendidikan yang relevan. Setiap guru dan staf diberikan kesempatan untuk berbagi ide dan pengalaman dalam rapat koordinasi rutin, yang menjadi wadah diskusi untuk menyelesaikan masalah dan merencanakan tindakan perbaikan. Kepemimpinan partisipatif ini mendorong profesionalisme guru dan staf dalam mengembangkan kompetensi mereka.
Untuk meningkatkan profesionalisme guru dan staf dalam mengembangkan kompetensi, SD Islam Al Azhar 13 Rawamangun melakukan pemberdayaan terhadapnya. Pemberdayaan guru melalui pelatihan dan pengembangan profesional menjadi salah satu pilar penting dalam strategi peningkatan mutu. Kepemimpinan partisipatif memastikan bahwa setiap guru memiliki kesempatan untuk mengikuti pelatihan dan berbagi pengetahuan dengan rekan-rekannya. Ini berkontribusi pada peningkatan kompetensi guru yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.
Guru di SD Islam Al Azhar 13 Rawamangun dalam perannya tidak hanya mengajar, tetapi juga merancang strategi yang sesuai dengan kebutuhan. Peneliti menemukan beberapa contoh implementasi kepemimpinan partisipatif dilingkungan guru dan staf SD Islam Al Azhar 13 Rawamangun:
1. Partisipasiasi antar guru dan staf dalam merancang kurikulum yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, baik dalam hal materi pembelajaran maupun metode yang digunakan.
2. Penilaian bersama terhadap perkembangan mutu pendidikan melalui evaluasi kolektif tentang pelaksanaan pembelajaran dan hasil yang dicapai oleh peserta didik.
3. Program pelatihan dan pengembangan profesional yang melibatkan guru dan staf untuk meningkatkan kompetensi mereka. Melalui program ini, guru dapat mengembangkan keterampilan mengajar yang lebih baik dan berbagi praktik terbaik di antara mereka.
4. Keterlibatan aktif guru dan staf dalam proses kepemimpinan ini memberikan pengaruh positif terhadap kualitas pembelajaran dan pencapaian kompetensi peserta didik.
Partisipasi Orang Tua Peserta Didik
Kepala sekolah memiliki peran sebagai pemimpin, manajer dan pengajaran, jenis kepemimpinan yang dipilih untuk diterapkan disesuaikan dengan kondisi dan situasi yang dihadapi di lembaga tersebut (Supardi, 2014). Bentuk kepemimpinan partisipatid adalah melibatkan orang lain dalam pengambilan keputusan (Pamungkas et al., 2024). Selaian guru dan staf, orang tua peserta didik di SD Islam Al Azhar juga berpartisipasi dalam menentukan kebijakan sekolah. Orang tua peserta didik di SD Islam Al Azhar 13 Rawamangun dikenal dengan nama Jamiyyatul Walidin (di sekolah umum lainnya dikenal dengan istilah Komite Sekolah). Jamiyyatul Walidin ini terdiri dari perwakilan orang tua peserta didik tiap paralel kelas. Mereka menjadi jembatan komunikasi dan informasi antara sekolah dan orang tua peserta didik. Jamiyyatul walidin juga berperan serta aktif dalam membantu terlaksanya kegiatan di SD Islam Al Azhar 13 ini, dengan memberikan bantuan secara moril, materil, maupun jejaring/network yang mereka miliki. Selain kegiatan yang berhubungan dengan sekolah, mereka juga secara rutin mengadakan pembinaan kepada orang tua peserta didik dengan kegiatan pengajian rutin, seminar dan kegiatan sosial lainnya.
Pada setiap awal tahun SD Isalam Al Azhar 13 rawamangun melaksanakan kegiatan dengan teman Parents Meeting/Pertemuan Awal tahun orang tua peserta didik untuk semua jenjang paralel. Kegiatan ini dilakukan untuk menyamakan persepsi dan kontrak belajar tentang kegiatan selama setahun pembelajaran yang akan dilaksanakan, lengkap dengan ketentuan/tata tertib, waktu pelaksanaan kegiatan, keterlibatan orang tua peserta didik.
Orang tua peserta didik di SD Islam Al Azhar 13 Rawamangun juga diajak berperan dalam pengambilan keputusan, terutama yang berhubungan dengan pembentukan lingkungan belajar yang lebih baik di rumah. Melalui komunikasi yang terjalin antara pihak sekolah dan orang tua, seperti dalam pertemuan orang tua dan rapat kelas, pihak sekolah dapat menyampaikan informasi dan mendapatkan masukan mengenai cara-cara meningkatkan mutu pendidikan anak-anak mereka.
Kepemimpinan partisipatif juga membuka ruang bagi keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah. Orang tua diberdayakan untuk menjadi mitra dalam meningkatkan kualitas pendidikan, baik dengan cara menyampaikan masukan maupun dengan berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. Keterlibatan ini memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar peserta didik dan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Di SD Islam Al Azhar 13 Rawamangun, orang tua tidak hanya dilibatkan dalam kegiatan yang berhubungan langsung dengan anak mereka, tetapi juga dalam pengambilan keputusan yang mempengaruhi kebijakan sekolah.
Keterlibatan orang tua dalam menentukan kebijakan sekolah memperkuat hubungan antara sekolah dan peserta didik di rumah, serta membantu memastikan bahwa peserta didik mendapat dukungan penuh dalam proses pembelajaran mereka, dengan begitu oaring tua akan ikut berpartisipasi dalam perkembangan anak. Implentasi kepemimpinan partisipatif yang di terapkan oleh sekolah berhasil meningkatkan mutu pendidikan peserta didik.
Kepemimpinan partisipatif  dilingkungan orang tua peserta didik) SD Islam Al Azhar 13 Rawamangun:
1. Rapat orang tua yang diadakan secara rutin untuk membahas kemajuan anak dan memberikan masukan terhadap kebijakan sekolah.
2. Pengawasan dan dukungan orang tua terhadap kegiatan belajar anak di rumah, yang sangat penting dalam mendukung kualitas pendidikan.
3. Keterlibatan dalam kegiatan sekolah seperti seminar, lokakarya, dan kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada pengembangan karakter dan keterampilan peserta didik.
SIMPULAN
1. Pola kepemimpinan partisipatif di SDI Al Azhar 13 Rawamangun yaiitu dengan partisipasi melibatkan banyak warga sekolah mulai dari guru hingga tenaga kependidikan, dengan melibatkan banyak pihak keputusan yang diambil lebih bijak sesuai kebutuhan yang diperlukan warga sekolah.
2. Penerapan kepemimpinan partisipatif di SD Islam Al Azhar 13 Rawamangun terbukti menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan. Dengan ikut berpartisipasi berbagai elemen sekolah termasuk kepala sekolah, guru, staf, orang tua peserta didik dalam proses pengambilan keputusan, kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan secara signifikan. Walaupun ada tantangan dalam implementasinya, penerapan kepemimpinan partisipatif mampu menciptakan budaya partisipasi yang berkontribusi pada tercapainya tujuan pendidikan yang lebih baik.
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